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Abstract

This study aims to compare between Problem Based Conventional Learning (PBCL) and Creative Problem Based
Learning (CPBL) learning models on self-regulated learning in economics. PBCL is a conventional teaching
model combined with problem-based learning, which emphasises problem solving with a conventional approach
while CPBL is a learning model in which there is an element of creativity that emphasises the use of creativity in
solving problems. This research is a type of Quasi Experimental research with Non Equivalent Control Group
design. The subjects of this study were students of class X1 5 as the control class and XI 7 as the experimental
class at SMA Khadijah Surabaya. The instruments used in this research include economic pre-test post-test
questionnaire and self-regulated learning questionnaire. The data in this study was tested using SPSS software.
The results showed that there was a significant difference in the economics understanding and SRL skills of
students who used the PBCL and CPBL learning models. The experimental class that used CPBL learning model
had higher economics understanding and self-regulated learning skills than the control class. This indicates that
the CPBL learning model has an influence in improving students' understanding of economic material and
students' self-regulated learning skills.

Keywords: Creative Problem Based Learning (CPBL), Economics, Experimental, Problem Based Conventional
Learning (PBCL), Self Regulated Learning.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kunci utama kemajuan suatu negara, karena pendidikan yang
berkualitas mempunyai kemampuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul.
Berdasarkan penelitian (Saputri et al., 2020) menjelaskan bahwa, di sekolah atau lebih tepatnya
di dalam kelas, siswa memiliki kebiasaan belajar bervariatif dan hal ini dapat menentukan
tingkat keberhasilan yang diperoleh. Terdapat beberapa kebiasaan buruk yang biasanya
dilakukan oleh siswa, antara lain yaitu belum melakukan persiapan diri secara baik saat
pembelajaran, siswa sering menunda-nunda untuk mengerjakan tugas dan terbiasa
mengerjakan tugas secara mendadak ketika akan dikumpulkan sehingga hasilnya tidak
maksimal (Turmudi and Suryadi, 2021). Penundaan yang dilakukan siswa ini dapat disebut
dengan prokrastinasi. Siswa yang melakukan kebiasaan tersebut menunjukkan bahwa telah
melakukan aktivitas yang tidak perlukan dalam menyelesaikan tugas dan tidak memperhatikan
bahwa waktu yang dimiliki terbatas (Antoni et al., 2019). Sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan terjadinya hambatan dalam mencapai suatu tujuan dan dapat menurunkan
prestasi akadamik (Arwina et al., 2022). Beberapa hal yang mempengaruhi kebiasaan menunda
belajar (prokrastinasi), antara lain yaitu kondisi psikologis yang dimiliki individu seperti
kemampuan sosial yang mungkin tercermin pada kemampuan mengatur diri (self regulation).
Penelitian (Farah etl al., 2019) mengungkapkan bahwa keterampilan pengaturan diri atau biasa
dikenal dengan self regulation skill berperan penting untuk mencapai hasil belajar optimal.
Menurut (Setiawan et al., 2019) juga mengatakan bahwa self regulation penting dalam
membantu siswa mencapai hasil belajar serta mengendalikan perilakunya.
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Keterampilan pengaturan diri atau self-regulation skills merupakan suatu kegiatan belajar
yang dilaksanakan siswa secara aktif serta mengarah pada pengembangan berpikir kreatif
melalui belajar mandiri (Hapsari, 2016). Belajar mandiri atau disebut dengan kemandirian
belajar (self regulated learning) sangat penting tidak hanya untuk meraih hasil belajar yang
baik namun juga menekankan pada unsur mampu mengolah pengetahuan yang di peroleh
dengan menggunakan strategi yang telah dimiliki (Utami et al., 2022). Kemandirian belajar
yang sering dikenal dengan self regulated learning merupakan suatu proses dari belajar yang
dilakukan tanpa bergantung pada orang lain, dengan pengaturan yang terorganisir dan sesuai
jadwal dengan kalender akademik (Jamil, 2022). Sehingga dalam proses belajar sangat
tergantung pada ketekunan dalam mengatur kegiatan pembelajaran seperti membaca dan
menganalisis konsep dari materi pembelajaran sehingga mampu mencapai hasil yang maksimal
(Jamil, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Lu et al., 2021) mengatakan bahwa pembelajar atau siswa
yang efektif mampu mengatur diri sendiri, memantau serta memahami lingkungan belajar
sendiri, mengidentifikasi tujuan akhir yang ditetapkan, dan mampu membuat pilihan atau
perubahan yang tepat dan menyajikan sesuatu yang baru dalam mencapai suatu tujuan.
Sehingga siswa yang mengatur dirinya sendiri harus terus bertanya, mencatat dan
menggunakan waktu dan perlengkapan belajar dengan sedemikian rupa sehingga siswa dapat
mengelola pembelajarannya sendiri dengan baik (Amiruddin et al., 2022).

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan oleh peneliti selama melakukan PLP
(Pengenalan Lapangan Persekolahan) di SMA Khadijah Surabaya diperoleh bahwa masih
banyak siswa yang memiliki tingkat self regulated learning yang rendah. Ditunjukkan dengan
kurangnya antusias saat mengikuti pembelajaran dikelas, siswa masih kurang aktif saat
pembelajaran berlangsung, terdapat beberapa siswa yang tidur dikelas, dan siswa lebih banyak
bermain saat dikelas. Disamping itu, banyak siswa yang ketika diberi tugas disekolah maupun
dirumah namun tetap tidak dikerjakan. Sehingga guru terus-menerus mengingatkan untuk
mengumpulkan tugas. Selain itu ketika di berikan beberapa latihan soal, terlihat banyak siswa
yang berputus asa dalam mengerjakan soal yang dianggap sulit, sehingga siswa akan menunggu
sampai siswa yang lain selesai mengerjakan sehingga banyak siswa yang memiliki jawaban
sama. Hal ini juga dialami oleh beberapa negara, salah satu diantaranya yaitu negara Kroasia
dimana siswa di negara tersebut sering melakukan kecurangan yaitu menyontek (Putarek and
Pavlin-Bernardi¢ 2020). Selain itu, terdapat juga siswa yang merasa jenuh atau bosan saat
pembelajaran berlangsung. Maka, hal ini menjadikan siswa belum memiliki motivasi untuk
belajar mandiri dan memahami konsep mata pelajaran ekonomi sehingga dapat memengaruhi
hasil belajar dari siswa.

Adapun penelitian yang di ungkapkan oleh (Kong and Lin 2023) bahwa self regulated
learning terjadi ketika (a) siswa berpartisiasi aktif dalam proses pembelajaran, (b) dapat
menetapkan tujuan pembelajaran mereka, (¢) dapat mengendalikan, memantau dan mengatur
kognisi dan perilaku mereka, serta (d) melakukan mediasi hubungan antara persepsi mereka,
lingkungan belajar dan perilaku belajar mereka. Penelitian dari Sudirman (2015) ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat self regulated learning siswa (Darma Yuda et al.,
2020), antara lain yaitu yang pertama adalah faktor dari individu terdiri dari pengetahuan yang
dimiliki individu, yang kedua yaitu faktor perilaku terdiri dari pengamatan
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diri (self observation), penilaian diri (self judgment) dan reaksi terhadap diri sendiri (self
reaction), serta yang ketiga adalah factor lingkungan. Namun, diantara factor tersebut perlu
adanya dorongan motivasi dari guru untuk siswa dalam membangun self regulated learning
(Nurdin et al., 2023). Yang mana dalam hal ini guru menempatkan diri menjadi peran utama
sebagai fasilitator dan motivator (Nurjanah et al., 2020). Guru menjadi peran utama dalam
membantu meningkatkan self regulated learning, sehingga diperlukan penggunaan model
pembelajaran yang mampu mendukung hal tersebut. Berdasarkan penelitian (English and
Kitsantas, 2013) telah membuktikan bahwa model pembelajaran yang mampu meningkatkan
self regulated learning siswa adalah model pembelajaran PBL (Yew and Goh, 2016). Karena
PBL permasalahan/pertanyaan yang disajikan tidak rutin atau tidak terstruktur (Hidajat, 2023).
Pertanyaan yang tidak rutin dan tidak terstruktur tersebut mampu meningkatkan self regulated
learning untuk mencari informasi yang belum diketahui dan menghasikan suatu pengetahuan
yang baru (Hidajat, 2023). Sehingga model pembelajaran PBL efektif menciptakan self
regulated learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi ekonomi (Aulia et
al., 2019).

Model pembelajaran PBL mempunyai orientasi tinggi terhadap peningkatan self regulated
learning siswa melalui pembelajaran yang kreatif dan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking). Pada penelitian (Apipah et al., 2023) menjelaskan bahwa menerapkan model
pembelajaran PBL terbukti memberikan dampak positif pada peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) siswa, terutama jika di terapkan pada saat proses belajar mengajar
dikelas dimana pembelajaran berpusat pada siswa dan guru berperas sebagai fasilitator.
Penelitian ~ (Castro, 2023) menyatakan bahwa model pembelajaran PBL berpotensi
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Disamping itu, dalam model pembelajaran
PBL, siswa diberikan kesempatan untuk memecahkan suatu masalah bersama,
membentuk pemikiran belajarnya sendiri, dan mengembangkan kebiasaan belajar mandiri
melalui latihan secara rutin dan refleksi (Yew and Goh, 2016).

Hal ini menunjukan adanya kombinasi antara model pembelajaran PBL dengan kreativitas
dalam meningkatkan self regulated learning. Sehingga model pembelajaran pada penelitian ini
disebut pembelajaran kreatif berbasis masalah atau Creative problem based learning (CPBL).
Dalam beberapa penelitian menyantakan bahwa menerapkan model pembelajaran PBL pada
berpikir tingkat tinggi, mengacu pada berpikir kritis untuk mengahasilkan suatu pengetahuan
baru (Samura, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh (EIAdI and Ismail, 2021) dan (Qiu and
Lee, 2020) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah yang dibuat secara kreatif
mampu mengembangkan self regulated learning pada siswa untuk menemukan ide-ide yang
orisinil dan baru. Dalam hal ini siswa dapat mengatur dirinya sendiri terhadap strategi yang
diperluka untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi yang baru.

Dalam penelitian ini akan memadukan unsur kreativitas dengan PBL atau disebut Creative
problem based learning (CPBL). Namun juga menerapkan model pembelajaran problem based
learning tanpa memadukan unsur Kkreativitas dan disebut dengan model pembelajran
konvensional berbasis masalah atau Problem Based Conventional Learning (PBCL). Penelitian
ini menggunakan bantuan analisis VOSViewer. Hasil analisis ini diperolen bahwa pada
penelitan sebelumnya telah diterapkan model CPBL dan PBCL pada materi matematika.
Dimana kebanyakan model pembelajaran PBL diimplementasikan pada materi matematika.
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Materi matematika dalam penerapannya dibutukan pemahaman konsep yang mendalam agar
dapat memecahkan masalah (Boye and Agyei, 2023). Hal serupa pada penelitian yang
dilakukan oleh (Ersoy and Baser, 2014) bahwa berpikir kreatif sangat ditekankan pada
pendidikan matematika agar setiap individu mampu menghadapi masalah sehingga diterapkan
menggunakan model pembelajaran problem based learning. Sehingga masih jarang penelitian
yang menggunakan Creative problem based learning (CPBL) dan Problem Based
Conventional Learning (PBCL) pada mata pelajaran ekonomi.

Pada penelitian (Hidajat, 2023) menunjukkan bahwa PBCL dan CPBL merupakan turunan
dari model pembelajaran PBL (Problem-Based Learning). Problem Based Conventional
Learning (PBCL) merupakan kombinasi dari model pembelajaran konvensional dan model
pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based Conventional Learning menurut
(Hidajat, 2023) merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang didalamnya
menerapkan pembelajaran secara konvensional atau tidak disertai unsur Kreativitas
didalamnya. (Hidajat, 2023) juga mengungkapkan bahwa Problem Based Conventional
Learning juga dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam menghasilkan suatu solusi
yang baru.

Sedangkan model pembelajaran CPBL merupakan pembelajaran yang mengarah kepada
kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk menghasilkan suatu pengetahuan baru. Jadi yang
ditekankan dalam hal ini adalah berpikir tingkat tinggi mengacu pada berpikir keatif. Dimana
berpikir tingkat tinggi mampu melibatkan pengaturan diri pada proses berpikir (Sucipto, 2017).
Dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa akan mampu untuk menciptakan berbagai
ide baru yang dapat menyelesaikan masalah selama proses pembelajaran serta menyelesaikan
tugas individu dan dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil akhir maksimal serta
membantu dalam memahami informasi pada materi yang dipelajari (Balgist, Jalmo, and Yolida
2019).

Dari pemaparan di atas, tujuan penelitian ini adalah pertama, untuk menganalisis
perbedaan keterampilan self regulated learning siswa dalam menerapkan Problem Based
Conventional Learning dan Creative Problem Based Learning. Kedua untuk menganalisis
pengaruh Creative Problem Based Learning (CPBL) terhadap Self Regulated Learning pada
materi ekonomi.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan
eksperimen. Pendekatan eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti untuk dapat
mengontrol variable-variabel yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian serta
memastikan bahwa perbedaan yang di amati dalam self regulated learning siswa adalah hasil
dari model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan jenis Quasi Eksperimen
dengan Non Equivalent Control Group Design.

Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran CPBL, dan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran (PBCL). Kelas
akan dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang mana anggota tiap kelompok dipilih secara
acak. Untuk mengetahui kondisi awal sebelum dilakukan perlakuan, diberikan pre-test dan
post-test setelah perlakuan.

Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas X1 yang mengikuti pembelajaran ekonomi di
SMA Khadijah Surabaya. Sampel penelitian terdiri dari kelas XI 5 sebagai kelompok kontrol
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dan kelas XI 7 sebagai kelompok eksperimen. Pembagian kelas ini di dasari dengan
kemampuan kedua kelas tersebut setara atau seimbang.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal pretes posttest, kuesioner self
regulated learning dan lembar observasi aktivitas siswa. Soal pretest posttest diperuntukkan
untuk mengetahui pemahaman materi ekonomi sebelum dan sesudah perlakuan. Kuesioner self
regulated learning diadopsi dari (Pintrich and Groot 1990) sebanyak 44 pernyataan untuk
mengetahui keterampilan self regulated learning siswa setelah perlakuan. Sedangkan lembar
observasi aktivitas siswa digunakan untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Dalam analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memaparkan dan
menggambarkan data dalam suatu penelitian. Sedangkan analisis inferensial berguna untuk
menganalisis suatu sampel dan hasil tersebut akan digeneralisasikan pada populasi dimana
tempat sampel penelitian diambil. Analisis inferensial meliputi uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak serta uji homogenitas untuk
mengidentifikasi varians dari populasi secara signifikan berbeda atau sama. Kemudian data
tersebut dilakukan analisis uji independent sample T-Test untuk mengetahui perbedaan
pengaruh model pembelajaran Problem Based Conventional Learning dengan Creative
Problem Based Learning. Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independent terhadap variabel depanden, dalam hal ini yaitu pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Based Learning terhadap self regulated learning pada materi
ekonomi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pada penelitian ini, setelah data dilakukan uji normalitas dan homogenitas, maka
selanjutnya adalah dilakukan uji Independent sample T-Test dan uji regresi linier sederhana.
Tabel 1: Hasil Uji Independent Sample T-Test Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

Hasil Tes T-test for Equality of
Means

T Df Sig. (2-

tailed)

Equal variances 4,166 58 ,000
assumed

Equal variances not 4,166 49,403 ,000
assumed

Sumber : Data diolah peneliti menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa hasil analisis Independent T-Test Posttest
terhadap hasil belajar siswa memperoleh nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berbeda.

Berikut merupakan hasil uji independent sample T-Test pada self regulated learning siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen :

Tabel 2: Hasil Uji Independent Sample T-Test Self Regulated Learning Kelas Kontrol dan
Eksperimen
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Self T-test for Equality of
Regulated Means
Learning
T Df Sig.
(2-
tailed)
Equal
variances -2,471 58 ,016
assumed
Equal
variances not -2,471 57,933 ,016
assumed

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa hasil analisis Uji T independen terhadap regulasi
diri belajar siswa memperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,016 < 0,05. Jadi dalam hal ini
disimpulkan terdapat perbedaan self-regulated learning siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Dari hasil tersebut terdapat perbedaan self-regulated learning siswa antara kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Conventional Learning dengan
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem Based Learning
yang benar dan didukung oleh data penelitian. nilai signya. (2-tailed) sebesar 0,016 < 0,05.

Setelah dilakukan Uji Independent Sample T-Test selanjutnya dilakukan uji regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Creative Problem Based Learning
(CPBL) terhadap Self Regulated Learning siswa pada materi ekonomi. Berikut hasil uji regresi
linier sederhana.
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Tabel 3: Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 51,019 57,958 ,880 ,386
Model
Pembelajaran 1,389 ,653 373 2,129 042
CPBL

a. Dependent Variable: Self Regulated Learning (CPBL)
Sumber : Data diolah oleh peneliti (2024)

Dari hasil tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai constant (a) sebesar 51,019, sedangkan nilai
model pembelajaran CPBL sebesar 1,389. Sehingga persamaan regresi dapat ditulis sebagai
berikut:

Y =a+bX
Y =51,019 + 1,389X

Persamaan tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 51,019 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Self Regulated
Learning adalah sebesar 51,019.

2. Koefisien regresi X sebesar 1,389 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai model
pembelajaran CPBL maka nilai Self Regulated Learning bertambah 1,389. Koefisien regresi
tersebut bernilai positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel model
pembelajaran CPBL terhadap variabel Self Regulated Learning adalah positif.

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar

0,042 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel model pembelajaran CPBL berpengaruh
terhadap variabel Self Regulated Learning.

Pembahasan
Perbedaan keterampilan Self Regulated Learning siswa yang menerapaan Problem Based
Conventional Learning dengan Creative Problem Based Learning.

Setelah diterapkan model pembelajaran PBCL dan CPBL terdapat perbedaan hasil
keterampilan self-regulated learning siswa. Model pembelajaran PBCL yang diterapkan pada
kelas kontrol merupakan gabungan antara model pembelajaran PBL dan konvensional. Dalam
penerapannya, model pembelajaran PBL bertujuan untuk melatih siswa agar mampu
menyelesaikan masalahnya sendiri (Dawilai et al., 2021). Sedangkan model pembelajaran
konvensional adalah model pembelajaran yang penerapannya menggunakan metode ceramah
dalam proses pembelajarannya. Dimana terdapat interaksi melalui narasi dari guru kepada
siswa, mencakup penjelasan mengenai konsep, prinsip serta fakta dan kegiatan tanya jawab
pada akhir pembelajaran (Alim, Hotrisman, 2020). Sehingga dalam penerapannya, pada kelas
kontrol siswa diberikan materi melalui powerpoint kemudian diberikan permasalahan yang
sederhana dan rutin yang nantinya dapat di diskusikan dengan teman sekelompoknya.
Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitian, kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran PBCL cenderung pasif karena dari awal guru sudah memberikan penjelasan
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runtut terlebih dahulu terkait konsep materi yang akan di pelajari sehingga siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru. Selanjutnya siswa diberikan permasalahan untuk dilakukan
diskusi dengan kelompok. Sedangkan menurut (Tortorella and Cauchick-Miguel, 2018) yang
menjelaskan bahwa motivator awal pembelajaran siswa dikelas adalah adanya permasalahan
terbuka. Namun, diawal pembelajaran siswa tidak dilatih untuk menemukan sendiri
permasalahan dan solusinya. Menurut (Arief et al., 2016) menjelaskan bahwa permasalahan
terbuka akan mampu membantu siswa berpikir secara terbuka dan ikut terlibat aktif dalam
menyelediki suatu masalah sendiri dalam pembelajaran. Permasalahan yang diberikan pada
kelas kontrol ini bersifat rutin dan sederhana sehingga kurang dalam mendukung kemampuan
kreativitas siswa. Berdasarkan menurut (Mulyadi et al., 2016) model pembelajaran PBCL tidak
memberikan dukungan perilaku siswa dalam mengembangkan keterampilan self regulated
learning serta kreativitas siswa.

Model pembelajaran Problem Based Conventional Learning (PBCL) lebih optimal
digunakan untuk menyampaikan informasi, terutama yang berfokus pada pengetahuan jangka
pendek. Model pembelajaran ini mudah digunakan dalam menyampaikan materi dalam jumlah
besar tetapi tidak dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperluas
pemikirannya tentang suatu ide dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Jung
dan Kong 2017). Jadi pada akhirnya siswa hanya sekedar menghafal ilmu saja.

Pada model pembelajaran Creatibve problem based learning (CPBL) menggabungkan
elemen kreatif dalam pemecahan masalah (Hidajat, 2023). Model pembelajan ini menggunakan
permasalahan nyata sebagai media untuk mengintegrasikan perolehan dan pengetahuan baru
siswa (Fidya Aprillia and Azizah, 2018). Dalam penerapannya, siswa yang terlibat dalam
model pembelajaran Creatibve problem based learning (CPBL) cenderung lebih aktif dalam
mencari informasi, berpikir kritis dan dapat melakukan kolaborasi dengan teman-temannya.
Berdasarkan (Fidya Aprillia and Azizah, 2018) menjelaskan bahwa model pembelajaran ini
aktif untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pembelajaran mandiri yang
nantinya sebagai kebiasaan seumur hidup serta keterampilan untuk kerjasama secara
berkelompok. Sehingga kondisi seperti ini mengharuskan siswa untuk terus melakukan
adaptasi dan mengembangkan strategi belajarnya yang nantinya akan dapat meningkatkan
keterampilan self regulated learning siswa.

Model pembelajaran CPBL pada kelas eksperimen memberikan peluang atau kesempatan
bagi siswa untuk lebih mandiri dalam mengatur proses pembelajaran mereka, misalnya dengan
menentukan suatu cara terbaik untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan,
mengelola waktu mereka sendiri serta melakukan evaluasi terkait hasil kerja mereka sendiri.
Barrows (1986) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu
meningkatkan keterampilan belajar mandiri siswa (Faisal, 2015). Begitu pun Hmleo-Silver
(2004) menyatakan juga bahwa pendekatan berbasis masalah mampu mendorong siswa untuk
membangn suat pengetahan dasar yang lebih luas serta fleksibel, mengembangkan kemampuan
dalam memecahkan suatu masalah dan mengembangkan strategi belajar yang lebih baik serta
lebih mandiri (Faisal, 2015).

Pada saat penelitian dilakukan, siswa dikelas eksperimen terlihat lebih interaktif saat
melakukan diskusi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Siswa dikelas eksperimen
menunjukkan kerjasama sesama kelompok dan tiap siswa dalam satu kelompok tersebut
mempunyai tugas masing-masing untuk menyelesaikan permasalahan yang telah diberikan.
Disisi lain terlihat siswa di kelas eksperimen secara mandiri mencari informasi di berbagai
platform untuk dapat menjawab analisis pertanyaan yang telah tercantum dalam lembar
diskusi. Setelah menemukan beberapa jawaban, siswa dikelas eksperimen aktif bertanya dari
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hasil analisis yang telah dibuat. Berdasarkan (Dawilai et al., 2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran yang mandiri dikatakan berhasil apabila setiap orang dalam kelompok mampu
menyelesaikan tugas masing-masing dan kemudian anggota kelompok tersebut bertukar
pikiran serta melakukan diskusi untuk memilih solusi terbaik dalam menyelesaikan
permasalahan. Hal ini dikarenakan model pembelajaran CPBL di desain agar siswa lebih aktif
dan kreatif dalam pembelajaran dikelas serta fokus untuk menyelesaikan permasalahan
masing-masing kelompok. Sesuai dengan penjelasan (Fidya Aprillia and Azizah, 2018) bahwa
model pembelajaran ini menjadikan siswa lebih kritis dalam mendefinisikan dan menganalisis
masalah, kreatif dalam mencari solusi, fasih dalam mengkomunikasikan suatu ide atau solusi
serta mampu melakukan kolaborasi dengan orang lain.

Namun pada kelas kontrol yang terjadi justru sebaliknya. Siswa cenderung kurang aktif
dalam partisipasi diskusi kelompok. Peneliti mengamati ketika melakukan diskusi kelompok,
hanya sedikit siswa yang aktif dan mengajukan pertanyaan selama diskusi. Ini menunjukkan
bahwa kemandirian belajar siswa atau self-regulated learning siswa pada kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan siswa kelas kontrol.

Perbedaan tersebut terjadi dikarenakan siswa kelas eksperimen diberikan suatu
permasalahan yang tidak terstruktur dan permasalahan antara kelompok satu dengan kelompok
lainnya berbeda. Sehingga siswa dilatih untuk mencari secara mandiri informasi yang
dibutuhkan untuk dapat menjawab permasalahan yang sudah disediakan pada lembar diskusi.
Hal ini membuat siswa lebih kreatif dalam berpikir tentang cara menyelesaikan permasalahan
dengan baik. Disamping itu, siswa menjadi lebih mengerti dan memahami tentang pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahui siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidajat, 2023) yang
mengatakan bahwa pertanyaan yang tidak rutin dan tidak terstruktur tersebut dapat
meningkatkan self regulated learning untuk mencari informasi yang belum diketahui dan
menghasikan suatu pengetahuan yang baru pada siswa.

Sehingga, dapat disimpulkan dalam penelitian ini terdapat perbedaan self regulated
learning siswa antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil tersebut,
menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan self regulated learning pada kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Creative Problem Based Learning (CPBL) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran Problem Based
Conventional Learning (PBCL).

Pengaruh Creative Problem Based Learning (CPBL) terhadap Self Regulated Learning
siswa pada materi ekonomi.

Dari hasil penelitian, model pembelajaran Creative Problem Based Learning (CPBL)
memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan self regulated learning siswa pada materi
ekonomi. Model pembelajaran ini didesain untuk melibatkan serta mengajak siswa agar
berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran CPBL tidak
hanya menantang siswa daam memecahkan suatu masalah namun mendorong siswa untuk
berpikir kreatif, berkolaborasi dengan teman serta merefleksikan proses belajar mereka.
Thomas (1997) berdasarkan (Jung and Kong, 2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran
ini memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar dan mendorong rasa pencapaian diri serta
meningkatkan kemampuan kognitif seperti pemecahan masalah, yang mana siswa dapat terlibat
dalam kegiatan belajar kelompok kecil dan memiliki inisiatif sendiri untuk memecahkan
masalah ketika siswa mempraktikkan kebiasaan dalam berpikir kritis. Selanjutnya penelitian
yang diakukan oleh (Chang, 2008; Harrison, Beverly, Rene & Karen, 2011) dalam (Jung and
Kong, 2017) menjelaskan bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis berkelanjutan serta mengembangkan keterampilan simpati dan komunikasi
diantara anggota kelompok.
Dalam penerapannya siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan model

pembelajaran CPBL menunjukkan peningkatan dalam kemampuan manajemen waktu,
motivasi intrinsik dan penerapan strategi belajar yang efektif (Perdana and Sugara, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh (Fidya Aprillia and Azizah, 2018) menyatakan bahwa
penerapan CPBL memberikan banyak manfaat, tidak hanya menjadikan siswa aktif karena
harus terlibat dalam berbagai kegiatan, namun juga dapat meningkatkan komunikasi sejak
siswa belajar untuk mendefinisikan masalah dan mengkomunikasikan solusi tersebut kepada
temannya sebayanya. Pada penelitian (Sungur dan Tekkaya, 2006) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dapat memungkinkan siswa berinteraksi dengan teman sebaya
dan lingkungannya sehingga terjadi pemahaman pengetahuan terkait melalui interaksi sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sungur and Tekkaya, 2006), strategi pembelajaran
berbasis masalah terlah terbukti secara signifikan dapat meningkatkan regulasi diri serta
motivasi siswa. Hal ini juga disampaikan oleh (Demirdren et al., 2016) bahwa model
pembelajaran berbasis masalah berkontribusi positif dalam keterampilan self regulated
learning (SRL) siswa. Dimana dalam model pembelajaran ini permasalahan yang digunakan
dalam pembelajaran bersifat realistik. Pendapat yang disampaikan oleh Singh (2011) dalam
penelitian (Hidajat, 2023) menjelaskan bahwa permasalahan realistic dapat mendorong siswa
untuk menggunaan keterampilan self regulated learning (SRL) dan menciptakan wawasan baru
yang kreatif.

Model pembelajaran CPBL menggunakan permasalahan yang kompleks dan realistik
untuk mendorong siswa dalam menerapkan keterampilan self regulated learning dengan
menggunakan berbagai cara atau strategi untuk menyelesaikan masalah. Berdasarkan
(Fitriarosah, 2023) menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan strategi permasalahan
secara realistik dapat mendorong siswa untuk menggunakan keterampilan self regulated
learning siswa serta mampu menciptakan pengetahuan baru yang kreatif. Selain itu pada model
pembelajaran CPBL, permasalahan yang digunakan tidak terstruktur. Dimana dalam penelitian
yang disampaikan oleh (Hidajat, 2023) menyatakan bahwa permasalahan yang tidak
terstruktur dapat melatih keterampilan self regulated learning (SRL) siswa. Melalui
permasalahan tersebut siswa di dorong untuk mencari informasi yang sebelumnya serta
menghasilkan suatu pengetahuan baru secara mandiri untuk menyelesaikan suatu permasalahan
(Agustina, 2018). (Sungur and Tekkaya, 2006) juga menyatakan hal serupa bahwa
permasalahan tidak terstruktur mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan yang baru
mereka bangun dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta strategi kreatif untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Model pembelajaran Creative Problem Based Learning (CPBL) mampu meningkatkan
partisipasi aktif dan keterampilan reflektif siswa yang mana secara langsung dapat
berkontribusi pada peningkatan keterampilan self regulated learning (SRL) (Agustina, 2018).
Siswa yang menggunakan model pembelajaran ini lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
menemukan solusi terhadap permasalahan kehidupan nyata (Erdogan and Senemoglu, 2017).
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Sehingga dalam pelaksanaannya siswa lebih mandiri untuk mencari informasi dari berbagai
media saat melakukan diskusi kelompok dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan self regulated learning siswa yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based Conventional Learning (PBCL) dan Creative Problem Based
Learning (CPBL). Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Creative Problem
Based Learning (CPBL) lebih tiggi daripada kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based Conventional Learning (PBCL). Model pembelajaran Creative
Problem Based Learning (CPBL) memiliki hubungan yang linear dengan keterampilan self
regulated learning. Sehingga terdapat pengaruh antara model pembelajaran Creative problem
based learning terhadap self regulated learning siswa.
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